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MOTTO  
 
 
 
 

“Seseorang dengan tujuan yang jelas akan membuat kemajuan walaupun 
melewati jalan yang sulit. Seseorang yang tanpa tujuan, tidak akan  

membuat kemajuan walupun ia berada di jalan yang mulus” 

(Thomas Carlyle)*) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
*) Habiburrahman El. Shirazi, 2006. Ayat-ayat Cinta. Jakarta, Republika. 
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RINGKASAN 

 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang perorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan. Koperasi dalam sistem perekonomian di Indonesia berperan secara 

aktif mempertinggi kualitas kehidupan anggotanya dan masyarakat, 

memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan atau ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya, berusaha 

mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 

Faktor yang utama pada pendirian koperasi adalah mengenai akta 

pendirian koperasi. Akta Pendirian Koperasi merupakan akta yang dibuat oleh 

para pendiri dalam rangka pembentukan koperasi dan memuat anggaran dasar 

koperasi, sedangkan anggaran dasar koperasi merupakan sumber peraturan tata 

tertib bagi tertibnya organisasi koperasi dengan segala kegiatan usahanya. 

Sehingga pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia NOMOR:01/Per/M.KUKM/I/2006 telah diatur 

mengenai prosedur pembentukan akta pendirian koperasi yaitu dapat dibuat 

melalui kuasa pendiri maupun dapat dibuat di depan notaris dengan menggunakan 

akta otentik  

Permasalahan dalam skripsi ini adalah tentang prosedur pembentukan akta 

pendirian koperasi berdasarkan pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:01/Per/M.KUKM/I/2006 

dan akibat hukum atas pembentukan akta pendirian koperasi yang dibuat oleh 

kuasa pendiri atau oleh notaris (akta otentik). 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjawab dan memberikan 

masukan terhadap kedua permasalahan dalam skripsi ini, sekaligus sebagai 

persyaratan untuk mencapai Gelar Sarjana Hukum (S1). 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

pendekatan masalah yuridis normatif. Analisis yang digunakan adalah metode 
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deduktif yaitu proses penarikan kesimpulan yang dilakukan dari 

pembahasan yang mempunyai sifat umum menuju permasalahan yang bersifat 

khusus. 

 Prosedur pembentukan akta pendirian koperasi berdasarkan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

NOMOR:01/Per/M.KUKM/I/2006, terdapat 2 (dua) prosedur yaitu pembentukan 

akta pendirian koperasi dibuat oleh kuasa pendiri dan pembentukan akta pendirian 

koperasi dibuat oleh notaris. Akta pendirian koperasi dengan akta otentik, pada 

pembentukannya dibuat dan ditandatangani dihadapan notaris. Sedangkan 

pembentukan akta pendirian koperasi yang dibuat oleh kuasa pendiri yang di 

dalamnya memuat anggaran dasar koperasi cukup ditandatangani oleh para kuasa 

pendiri tanpa harus didepan notaris. 

Akibat hukum pembentukan akta pendirian koperasi dengan menggunakan 

akta otentik dibuat oleh notaris dan pembentukan akta pendirian koperasi yang 

dibuat oleh kuasa pendiri adalah sama-sama sah dan keberadaan koperasi tersebut 

juga diakui oleh hukum. Namun apabila terjadi persoalan hukum, akta otentik 

akan menjadi alat bukti yang sempurna dan tidak memerlukan bukti tambahan 

untuk pembuktiannya. Sedangkan akta pendirian koperasi yang dibuat dibawah 

tangan oleh kuasa pendiri pada dasarnya tetap memiliki kekuatan hukum dan 

dapat dipertanggung jawabkan tetapi apabila terdapat persoalan hukum diperlukan 

bukti tambahan untuk memperkuat akta pendirian koperasi tersebut. 

Saran yang diberikan dalam skripsi ini adalah bahwa akta pendirian 

koperasi baik dengan menggunakan akta otentik maupun akta dibawah tangan, 

haruslah terlebih dahulu direncanakan secara matang mengenai anggaran 

dasarnya, hal ini memiliki tujuan agar suatu koperasi dapat menjalankan usahanya 

dalam jangka waktu yang panjang. Apabila akta pendirian koperasi menggunakan 

akta otentik memiliki kekuatan hukum yang lebih sempurna, pendirian suatu 

koperasi haruslah lebih mengutamakan penggunaan akta otentik.  
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